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Abstract
The main problem in this study is that the performance of employees of the Regional Water Company Tirta Anom in Banjar City is not optimal, which is allegedly caused by improper placement of employees.
The research method used in this study is descriptive analysis, which is a method that describes a condition that is ongoing at the time the research was carried out, and how it affects. The data set is analyzed and compared with existing theories and problems that are available to draw conclusions. While the design in this study describes the various variables that will be studied, then makes a relationship between one variable with other variables, so that research problems, theory selection, hypothesis formulation, research methods, research instruments, analysis techniques and expected conclusions will be easily formulated.
Based on the results of the study that the performance of employees in the Regional Water Company of Tirta Anom in Banjar City has not fully shown encouraging results. Strengthening these findings can be detected from the quality of work and the attitude of employees in carrying out their duties. Except that, the results of the questionnaire answers show that in terms of quality, the implementation of work carried out by employees is recognized as not fully optimal, so that it has implications for the performance of employees in carrying out their duties. Government agencies must be able to improve their performance so that services to the community can be implemented optimally, both related to the speed of service, the accuracy of service, comfort.
Factors that become a matter of position for someone always promises "luxury", "welfare", "prestige". This kind of perception is in line with the nature of humans who are always dynamic and want the needs that are more feasible and more prosperous. The findings in the field found that in determining job requirements in the context of this placement of employees the Regional Water Supply Company Tirta Anom Banjar City faced a number of obstacles, including the existence of unfair competition among fellow employees which had implications for their performance. In addition, the emergence of different perceptions in determining one's position is also an obstacle that requires comprehensive and wise handling.
PermasalahanpokokdalampenelitianiniadalahbelumoptimalnyakinerjaPegawaiPada Perusahaan Daerah Air MinumTirtaAnom  KotaBanjar, yang diduga disebabkan oleh penempatan pegawai yang belum tepat
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bersifat menggambarkan suatu keadaan yang sedang berlangsung pada saat penelitian dilaksanakan, serta bagaimana pengaruhnya. Data yang ditetapkan dianalisis dan dibandingkan dengan teori yang ada serta masalah yang ada untuk diambil kesimpulannya.Sedangkandesaindalampenelitianinimenjabarkanberbagaivariabel yang akanditeliti, kemudianmembuathubunganantarasatuvariabeldenganvariabellainnya, sehinggaakanmudahdirumuskanmasalahpenelitian, pemilihanteori, rumusanhipotesis, metodepenelitian, instrumenpenelitian, teknikanalisisdankesimpulan yang diharapkan.
Berdasarkan hasil penelitianbahwakinerjapegawai di Perusahaan Daerah Air MinumTirtaAnom Kota Banjarbelumsepenuhnyamenunjukanhasil yang menggembirakan. Penguatanatastemuantersebutdapatdideteksidarikualitaskerjadansikappegawaidalammelaksanakantugasnya.Kecualiitu, hasiljawabanangketmemperlihatkanbahwasecarakualitas, pelaksanaankerja yang dilakukanolehparapegawaidiakuibelumsepenuhnya optimal, sehinggaberimplikasipadakinerjaparapegawaidalammelaksanakantugasnya.Instansipemerintahharusmampumeningkatkankinerjanyasehinggapelayananterhadapmasyarakatdapatdilasanakansecara optimal, baikberkaitandengankecepatanpelayanan, ketepatanpelayanan.




Tingkat persaingan dalam kehidupan berorganisasi yang semakin hari mengalami peningkatan, dimana tingkat persaingan yang tinggi ini memacu tiap organisasi untuk mempertahankan kelangsungan hidup organisasi atau perusahaannya. Baik itu instansi pemerintah maupun perusahaan swasta termasuk Badan Usaha Milik Negara dan Daerah (BUMN dan BUMD), dimana dalam melaksanakan aktivitasnya akan selalu berusaha mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Di era otonomi daerah, pemerintah telah memberikan kesempatan yang luas bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Pemerintah daerah dapat mengatur sendiri beberapa aspek kehidupan di daerahnya baik aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, sosial, maupun budaya. Dalam aspek ekonomi, pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk membentuk suatu BUMD.
Pada hakikatnya BUMD mempunyai peran yang strategis dalam era otonomi daerah saat ini BUMD menurut UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Daerah. Terdapat dua bentuk BUMD, yaitu : 1) Perusahaan Umum Daerah adalah BUMD yang seluruh modalnya dimiliki oleh satu Daerah dan tidak terbagi atas saham, dan 2) Perusahaan Perseroan Daerah adalah BUMD yang berbentuk perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam saham yang seluruhnya atau paling sedikit 51% (lima puluh satu persen) sahamnya dimiliki oleh satu Daerah.
Peraturan perundang-undangan  tentang Badan Usaha Milik Daerah pengganti UU Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah  sebagai payung hukum BUMD belum ditemukan. Kondisi ini sangat berbeda dengan Badan Usaha Milik Negara dimana telah memiliki payung hukum yaitu Undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara. Badan usaha yang dimiliki pemerintah daerah biasa disebut Badan Usaha Miliki Daerah (BUMD), kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat daerah yang bersangkutan.
Kemampuan bersaing dalam suatu organisasi ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki. Pengelolaan Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan supaya bisa mencapai tujuan dari perusahaan, mulai dari proses penempatan, pelatihan, dan pengembangan sampai dengan tujuan untuk meningkatkan keandalan sumber daya manusia yang merupakan faktor penting dalam sebuah organisasi. Penempatan pegawai merupakan bagian dari proses pengadaan pegawai, maka dalam pelaksanaannya memperhatikan kesesuaian keahlian dengan pekerjaan yang akan dikerjakan. Penempatan pegawai merupakan bagian dari perencanaan strategik organisasi, karena penempatan pegawai merupakan salah satu bagian dari keputusan yang menentukan tingkat kinerja individu, kelompok dan organisasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. 
Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia dalam suatu organisasi disesuaikan dengan kebutuhan organisasi yang bersangkutan supaya kinerja dalam suatu organisasi tercapai dengan baik. Proses penempatan pegawai memiliki cara yang berbeda-beda. Di dalam suatu organisasi terdapat berbagai mekanisme penempatan pegawai atas aktivitas organisasi, karena ada keyakinan bahwa dengan pendekatan melalui penempatan pegawai dapat mengoptimalkan kinerja pegawai secara keseluruhan. Siswanto (2007:88) mengatakan bahwa ”Penempatan pegawai atau pegawai ini merupakan usaha menyalurkan kemampuan sumber daya manusia sebaik-baiknya”. penempatan yang tepat terhadap pegawai yang bekerja agar mereka dapat menyalurkan kemampuan sumber daya manusia sebaik-baiknya. Penempatan pegawai dalam suatu organisasi sangat mempengaruhi terhadap kinerja pegawai sehingga kinerja pegawai diharapkan organisasi seperti pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar dalam melaksanakan program organisasi dapat menjadi optimal.
II.	Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, maka problem statement-nya (pernyataan masalah) adalah Kinerja Pegawai Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar belum efektif diduga oleh penempatan pegawai yang belum dilaksanakan secara optimal. Dari pernyataan masalah tersebut dapat diidentifikasikan pertanyaan pokok penelitian sebagai berikut :
1.	Berapa besar dampak penempatan pegawai terhadap Kinerja Pegawai  pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar?
Berapa besar dampak penempatan pegawai diukur melalui prestasi akademis, pengalaman bekerja, kesehatan fisik dan mental dan persyaratan jabatan terhadap Kinerja Pegawai  Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar?
III.	Tujuan Penelitian
1.	Mengkaji dan menganalisis besarnya dampak penempatan pegawai terhadap Kinerja Pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar.
2.	Mengkaji dan menganalisis besarnya dampak penempatan pegawai diukur melalui prestasi akademis, pengalaman bekerja, kesehatan fisik dan mental dan persyaratan jabatan terhadap Kinerja Pegawai Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar.
IV.	Kegunaan Penelitian
1.	Guna akademis/ilmiah, penelitian ini berguna sebagai sarana dalam menerapkan dan mengembangkan teori atau ilmu pengetahuan yang telah dipelajari sehingga dapat memperluas wawasan, pemahaman, penalaran serta pengalaman peneliti terutama di bidang yang berkaitan dengan kajian ilmu administrasi publik, khususnya yang berkaitan dengan penempatan pegawai serta kinerja pegawai.
2.	Guna praktis/operasional, hasil penelitian ini menjadi bahan masukan dalam upaya mengoptimalkan pelaksanaan penempatan pegawai sebagai salah satu determinan dalam mengefektifkan kinerja pegawai Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar.

V.	Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kajian secara luas mengenai konsep dan kajian hasil penelitian sebelumnya yang digunakan dalam mendukung hasil penelitian yang dilakukan dengan pembahasan variabel-variabel dalam penelitian ini.
	
VI.	Konsep Administrasi Publik
Administrasi publik adalah suatu sistem yang menjawab persoalan-persoalan masyarakat yang dinamis. Oleh karena itu Caiden (1982:46) mengatakan bahwa “disiplin administrasi publik merupakan suatu disiplin yang menanggapi masalah-masalah pelaksanaan persoalan-persoalan masyarakat (public affairs) dan manajemen dari usaha-usaha masyarakat (public business). Perkembangan administrasi publik mengalami pergeseran yang signifikan dengan tuntutan publik. Kasim (1994:8) mengemukakan bahwa :
Perkembangan administrasi publik di suatu negara banyak dipengaruhi oleh dinamika masyarakatnya, dimana keinginan masyarakat tersalur melalui sistem politik, sehingga administrasi publik dapat merasakan tantangan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan masyarakat yang selalu berubah.
Berdasarkan pendapat di atas, mencerminkan bahwa perkembangan administrasi publik (public administration) dimana pun ia berada akan senantiasa dipengaruhi oleh perkembangan dan dinamika kehidupan masyarakatnya. Administrasi publik yang lebih dikenal di Indonesia dengan istilah administrasi negara, adalah salah satu aspek dari kegiatan pemerintahan.
Pendapat  beberapa ahli mengenai administrasi publik yaitu menurut 1) Atmosudirjo (1982:272) “administrasi publik adalah administrasi daripada negara sebagai organisasi dan administrasi yang mengejar tercapainya tujuan yang bersifat kenegaraan”. 2) Abdurahman (majalah administrasi negara No. 2 Tahun 1959) “bahwa administrasi publik adalah ilmu yang mempelajari pelaksanaan politik negara”. 3) Litchfield “bahwa administrasi publik adalah suatu studi mengenai bagaimana bermacam-macam badan pemerintahan diorganisir diperlengkapi dengan tenaga-tenaganya, dibiayai, digerakan dan dipimpin”. 4) Waldo (1955) “administrasi publik adalah manajemen dan organisasi dari pada manusia-manusia dan peralatannya guna mencapai tujuan pemerintahan”. 5) Demock, “bahwa administrasi publik adalah kegiatan pemerintah di dalam melaksanakan kekuasaan politiknya”, 6) Gordon “bahwa administrasi publik dapat dirumuskan sebagai seluruh proses baik yang dilakukan organisasi maupun perseorangan yang berkaitan dengan penerapan atau pelaksanaan hukum dan peraturan yang dikeluarkan oleh badan legislatif, eksekutif serta pengadilan.” 
Pendapat di atas dimaksudkan adalah bahwa administrasi publik meliputi implementasi kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan oleh badan-badan perwakilan politik. Administrasi publik karena di dalamnya merupakan proses dari kebijakan-kebijakan pemerintah yang harus dijalankan. Hal senada dikemukakan oleh Dimock dalam Suradinata (1993:33) bahwa “The administration process is an integral part of political process of the nation (proses administrasi sebagai proses politik merupakan bagian dari proses politik suatu bangsa).
VII.	Kerangka Berpikir Penelitian
Penempatan pegawai dimaksudkan menerapkan atau menetapkan kembali pegawai pada pekerjaan baru atau pekerjaan yang berbeda termasuk di dalamnya memberikan penugasan ciri/identitas kepada pegawai baru dan promosi, mutasi atau demosi pegawai yang ada. Berbeda bagi pendatang baru, pegawai harus melalui rekruitmen internal, seleksi dan orientasi sebelum mereka dapat ditempatkan pada posisi yang berbeda. Pada posisi ini penempatan pegawai yang dimaksudkan adalah penempatan pegawai yang tepat kepada pegawai yang sudah bekerja. 
Pernyataan di atas juga didukung oleh pendapat Nawawi (2005:121-125) dimana secara umum kualifikasi yang harus dimiliki oleh seorang pegawai adalah : (a) keterampilan, (b) pengalaman kerja, (c) sifat kepribadian dan intelegensia, (d) umur, (e) jenis kelamin, (f) jenis dan tingkat pendidikan personil, (g) kondisi kesehatan fisik dan psikhis. Kualifikasi ini diperlukan untuk dapat menentukan posisi bagi seorang pegawai, terutama kepada pegawai yang akan dipromosikan, mutasi atau demosi. Lebih jauh Siswanto (2007:88) menyatakan bahwa penempatan pegawai perlu mempertimbangkan beberapa dimensi, yaitu : 
1.	Prestasi akademis, ialah prestasi yang dicapai selama mengikuti pendidikan formal artinya latar belakang pendidikan yang pernah dialami pegawai yang bersangkutan.
2.	Pengalaman, pengalaman bekerja pada pekerjaan sejenis yang telah dialami sebelumnya, perlu mendapat perhatian, karena pengalaman bekerja merupakan modal utama seseorang untuk terjun dalam suatu bidang garapannya. 
3.	Kesehatan fisik dan mental, pengujian kesehatan fisik dan mental perlu mendapat pertimbangan, karena apabila terabaikan akan merugikan pada proses tercapainya tujuan organisasi.
4.	Persyaratan jabatan yang meliputi golongan, masa kerja dan kepangkatan perlu mendapatkan perhatian didalam melaksanakan penempatan pegawai disamping pendidikan dan pelatihan apa saja yang pernah diikuti seorang pegawai.
Dimensi-dimensi penempatan pegawai di atas dapat dijadikan pegangan bagi organisasi dalam menentukan kualifikasi yang diperlukan untuk dapat menentukan posisi bagi seorang pegawai, terutama kepada pegawai yang akan dipromosikan, mutasi atau demosi.



















1.	Penempatan pegawai besar dampaknya terhadap Kinerja Pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar.
2.	Penempatan pegawai diukur melalui prestasi akademis, pengalaman bekerja, kesehatan fisik dan mental dan persyaratan jabatan besar dampaknya terhadap Kinerja Pegawai Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar.
IX.	Objek Penelitian
Obyek penelitian merupakan wilayah Daerah penelitian, dimana peneliti melakukan penelitian di Perusahaan  Daerah  Air Minum Tirta Anom Kota Banjar.
X.	Metode penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bersifat menggambarkan suatu keadaan yang sedang berlangsung pada saat penelitian dilaksanakan, serta bagaimana pengaruhnya. Data yang ditetapkan dianalisis dan dibandingkan dengan teori yang ada serta masalah yang ada untuk diambil kesimpulannya. Sedangkan desain dalam penelitian ini menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti, kemudian membuat hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitian, pemilihan teori, rumusan hipotesis, metode penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis dan kesimpulan yang diharapkan”.
XI.	Operasional Variabel Penelitian
Penempatan pegawai merupakan upaya yang dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar terhadap para pegawai  yang sudah lama bekerja dengan maksud sebagai usaha menyalurkan sumber daya manusia sebaik-baiknya sehingga dapat meningkatkan semangat kerja pegawai yang bersangkutan dengan menggunakan pendekatan prestasi akademis, pengalaman bekerja, kesehatan fisik dan mental dan persyaratan jabatan. 
Kinerja pegawai yang dimaksud hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing  berdasarkan aspek-aspek kinerja, yaitu kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan dan komunikasi.  
Variabel penelitiannya adalah penempatan pegawai sebagai variabel bebas dan kinerja pegawai sebagai variabel terikat. Operasional  variabel penelitian secara lengkap disajikan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 2
Operasional Variabel Penempatan Pegawai
Variabel	Unsur	Indikator	Item
Penempatan Pegawai	1.	Prestasi Akademis  	Jenjang pendidikan formalPendidikan terendah	12
(X)	2.    Pengalaman Bekerja	Keahlian dalam pekerjaanKeterampilan dalam kerja	34
	Kesehatan Fisik dan Mental	Kuat dalam bekerja Kondisi fisik/mental lemahSehat jasmani dan rohani pegawai 	567
	Persyaratan Jabatan 	Golongan dan pangkat Pelatihan keterampilan	89
Sumber : Siswanto, 2007.
Tabel 3
Operasional Variabel Kinerja Pegawai
Variabel	Prinsip	Indikator	Item
Kinerja Pegawai(Y)	Kualitas Kerja	Tugas sesuai fungsinyaSesuai dengan rencana 	1011
	Ketepatan Waktu	Pemanfaatan waktuPenyelesaian pekerjaan tepat waktu	1213
	Inisiatif	Mengembangkan kreativitasKemauan pegawai dalam bekerja	1415
	Kemampuan	Keterampilan kerjaKeandalan kerja	1617
	Komunikasi	Komunikasi antar stafKomunikasi dengan pimpinan	1819
Sumber : Mitchell dalam Sedarmayanti, 2001
3.2.2.	Populasi Penelitian




1.2.34.5.	Bagian UmumBagian Keuangan dan pembukuanBagian DistribusiBagian ProduksiBagian Hubungan dan Langganan	911101418
	Jumlah	62 orang 
    Sumber : PDAM Tirta Anom Kota Banjar, 2018.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, meliputi :
1.	Studi kepustakaan, yaitu dilakukan dengan cara mempelajari bahan-bahan bacaan yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan dikerjakan antara lain : buku-buku, majalah ilmiah, jurnal ilmiah, dan dokumentasi serta laporan kerja dan lainnya yang mempunyai kaitan dengan masalah penelitian.
2.	Studi Lapangan 
a.	Observasi non partisipan, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan langsung pada objek penelitian mengenai masalah yang sedang berlangsung, namun peneliti tidak terlibat langsung dalam proses kerja.  
b.	Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab mempergunakan pedoman wawancara yang dilakukan dengan Direktur Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar.
Angket, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan sejumlah pertanyaan, yang sudah ada alternatif jawabannya secara tertulis kepada responden yaitu dalam hal ini para pegawai Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar untuk memperoleh keterangan-keterangan sehubungan dengan masalah yang diteliti.
XII.	Uji Validitas
Suatu alat ukur yang tinggi validitasnya akan memiliki erorr pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subyek yang diperoleh oleh alat ukur tersebut tidak jauh berbeda dari skor yang sesungguhnya. Dengan demikian secara keseluruhan alat tes yang bersangkutan akan menghasilkan varians error yang kecil pula. Ukuran dari validitas ditentukan oleh tingkat hubungan atau tingkat keeratan (korelasi) antara item-item yang ada dengan jumlah skornya dengan menggunakan rumus Product Moment, (Arikunto, 1996:19) sebagai berikut :

Keterangan :
r	=  Koefisien korelasi Pearson antara item dengan variabel     
	  yang bersangkutan.
X	=  Skor item dalam variabel 
Y	=  Skor semua item dalam variabel tersebut
n	=  Jumlah responden
Tujuan dari uji validitas angket adalah melihat sejauh mana keterkaitan antara variabel manifes (indikator) yang menerangkan variabel latennya (sub variabel). Untuk variabel manifes yang tidak mempunyai hubungan atau hubungannya sangat kecil sekali terhadap variabel laten bisa direduksi, sehingga variabel-variabel manifes yang membentuk variabel-variabel laten yang sesuai dengan penelitian, merupakan variabel laten yang dibentuknya.
XIII.	Uji Reliabilitas




rb	=  Korelasi antara belahan ganjil dan belahan genap.
Data dari kedua variabel yang diukur menggunakan instrumen pengukuran dengan skala Likert’s yang menghasilkan skala pengukuran ordinal, dirubah terlebih dahulu dengan menggunakan Metode Succesive Interval sehingga diperoleh data dengan skala pengukuran interval. Berdasarkan data dengan skor yang skalanya interval tersebut, dihitung koefisien korelasi sederhana . Harga-harga koefisien korelasi antar variabel yang diperoleh, dibuat dalam sebuah matriks korelasi matriks inversnya yang berbentuk sebagai berikut :
a)	Tentukan Matriks korelasi antar variabel
		 X1         X2	  ...      Xk
	         
dimana  adalah koefisien korelasi pearson dengan rumus sebagai berikut :

b)	Hitung Matriks invers korelasinya,
                 X1       X2       ...      Xk
              
c)	Hitung koefisien jalur dengan

Keterangan :
PYxi  merupakan koefisien jalur dari variabel Xi terhadap variabel Y
rYxi   unsur  atau  elemen  pada  baris  ke i dan kolom ke j dari matriks 
         invers korelasi
Atau menggunakan rumus :
         




XIV.	Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan instrumen penelitian berbentuk angket, sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Likert dalam Sugiyono (2002:169), yaitu masing-masing jawaban dari responden diberikan nilai atau skor sebagai berikut :
1.	Apabila jawaban a yang dipilih maka diberi skor 5
2.	Apabila jawaban b yang dipilih maka diberi skor 4
3.	Apabila jawaban c yang dipilih maka diberi skor 3
4.	Apabila jawaban d yang dipilih maka diberi skor 2
5.	Apabila jawaban e yang dipilih maka diberi skor 1







Struktur Utama Pengaruh X terhadap Y
Keterangan :
X = Penempatan Pegawai
Y = Kinerja Pegawai
















Struktur Pengaruh X1...X4 terhadap Y
Keterangan : 
X1	= Prestasi Akademis
X2 	= Pengalaman Bekerja
X3 	= Kesehatan Fisik dan Mental
X4 	= Persyaratan Jabatan
Y	= Kinerja Pegawai
Py    =  Koefisien variabel residu/epsilon
Pyx1 … Pyx4=  Koefisien jalur dari X1 … X4 ke Y
Adapun langkah-langkah pengolahan data yang harus dilakukan Sitepu (1994:13) adalah sebagai berikut :
1)	Data dari kedua variabel yang diukur menggunakan instrumen pengukuran dengan skala Likert’s, yang menghasilkan skala pengukuran Ordinal, dirubah terlebih dahulu dengan menggunakan Metoda Succesive Interval sehingga diperoleh data dengan skala pengukuran interval.
2)	Setelah didapat data dengan skala pengukuran interval kemudian dicari koefisien korelasi dengan Pearson Product Moment.
3)	Kemudian dibuat sebuah matriks korelasi dan matriks invers.
4)	Setelah diperoleh matriks invers, kemudian dicari koefisien jalur dengan mempergunakan rumus :
     
yx 	: merupakan koefisien jalur dan dari variabel X1, X2, X3 ... X4 terhadap variabel Y
CRYX 	:  unsur  atau  elemen  pada  baris ke-Y dan  kolom  ke- X1, X2, X3 ... X4 dari matriks invers
CRYY	: unsur atau elemen pada baris Y dan kolom Y dari matriks invers

5)	Koefisien Determinasi total yang memperlihatkan pengaruh X1 sampai dengan X4 secara bersama-sama terhadap Y, dengan menggunakan rumus: 

6)	Untuk menghitung pengaruh-pengaruh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model, digunakan rumus : 
7)	Dilakukan pengujian secara keseluruhan atau bersama-sama terhadap koefisien-koefisien jalur yang diperoleh. Hipotesis pada pengujian secara keseluruhan atau bersama-sama tersebut adalah :
H0  : yxi  = yxk  = 0
H1  : Sekurang-kurangnya ada sebuah yxi   0
Statistik uji yang digunakan adalah : 
Statistik uji di atas mengikuti distribusi F-Snedecor dengan derajat bebas v1 = k dan v2 = n-k-1. Kriteria pengujian tolak H0 jika Fhitung < Ftabel.
8)	Apabila hasil pengujian secara keseluruhan H0 ditolak, artinya sekurang-kurangnya ada satu Pyxi  0. Untuk mengetahui Pyxi  mana yang = 0 dilakukan pengujian secara individu, dengan hipotesis sebagai berikut :
H0 : Pyxi  0 artinya tidak ada pengaruh positif dimensi X1, X2, X3 ... X4 terhadap Y.
H1 : Pyxi  0 artinya ada pengaruh positif dimensi X1, X2, X3 ...X4 terhadap Y
Dengan statistik uji menggunakan rumus :
	; i = 1, 2, …, K
Statistik uji di atas mengikuti distribusi t Student dengan derajat bebas n – k – 1. Kriteria pengujian tolak H0 jika thitung < ttabel .
XV.	Lokasi 
Penelitian dilaksanakan pada Perusahaan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar yang beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan No. 29 Kota Banjar. Dalam melakukan penelitian guna mengumpulkan data-data yang diperlukan, peneliti melakukan penelitian diperkirakan selama 6 (enam) bulan terhitung mulai bulan September 2018 sampai dengan bulan Februari 2019.
XVI.	Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1.1.	Hasil Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel penempatan pegawaisebagai variabel bebas yang diberi simbol X dan kinerja pegawaisebagai variabel tidak bebas yang diberi simbol Y.Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis variabel penempatan pegawai yang diperkirakan mempunyai pengaruh besar terhadap kinerja pegawai,rangkaian penelitian yang dilakukan sebagai suatu studi kasus di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar.
Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai unit analisis adalah para pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar, dengan keseluruhan jumlah pegawai sebanyak 62 orang diambil sebagai responden. Selanjutnya kepada responden tersebut diajukan pernyataan-pernyataan dalam angket yang merupakan penjabaran dari indikator-indikator variabel penempatan pegawai dan variabel kinerja pegawai.
Indikator-indikator dalam setiap variabel penelitian dituangkan ke dalam pernyataan tertutup, dimana setiap pernyataan angket memiliki lima alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Alternatif  tersebut diberi skor dari 5 sampai 1untuk  pernyataan yang positif dan skor 1 sampai 5 untuk pernyataan yang negatif.
1.2.	Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Uji validitas dan reliabilitas sangat penting dalam pengujian instrumen sebagai alat dalam penelitian ini, uji validitas menilai sejauh mana instrumen yang digunakan telah sahih untuk mengukur variabel, dan uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat kehandalan instrumen penelitian.
1.2.1.	Uji Validitas
Angket penelitian disusun dalam dua kelompok sesuai dengan banyaknya variabel penelitian. Jumlah item keseluruhan adalah 19 item pernyataan. Angket yang digunakan dalam mengukur variabel, terdiri dari variabel penempatan pegawai (X) yang dibagi menjadi empat unsur, yaitu unsurprestasi akademik(X1), pengalaman bekerja(X2),kesehatan fisik dan mental(X3) danpersyaratan jabatan (X4). Sebagai variabel terikatnya yaitu variabel kinerja pegawai (Y) yang dilihat dari delapan prinsip, yaitu kualitas kerja(Y1), ketepatan waktu(Y2), inisiatif(Y3), kemampuan (Y4) dankomunikasi (Y5).Semua pernyataan angket diukur dalam skala ordinal dan disusun dalam bentuk skala Likert. 
	Pengujian instrumen penelitian sangat penting dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan, karena pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan, baik ditinjau dari segi kesahihan/validitasnya maupun dari segi keterandalannya. Menurut Sugiono (1999 : 109) “Sebuah instrumen penelitian dapat dikatakan valid jika instrumen penelitian tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.
	Sebuah instrumen dapat dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen penelitian mampu mengukur variabel penempatan pegawai dan kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud (Arikunto, 1998:160). Adapun alat pengujian yang dipakai adalah rumus korelasi Product Moment Pearson. (Soepono dalam Iskandar, 2004:65) sebagai berikut :
1.	Penentuan nilai korelasi (r)
Untuk menetukan nilai korelasi, digunakan rumus sebagai berikut :

2.	Kaidah Keputusan
Nilai rhitung kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel dengan tingkat  tertentu dan derajat bebas sebesar n-2. Kaidah keputusan sebagai berikut :
a. Jika rhitung> rtabel maka alat ukur yang digunakan valid
b. Jika rhitung rtabel maka alat ukur yang digunakan tidak valid
Untuk menguji validitas setiap item maka skor-skor yang ada pada item yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Skor item dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagal Y. Dengan diperolehnya indeks validitas setiap item dapat diketahui dengan pasti item-item manakah yang tidak memenuhi syarat ditinjau dan validitasnya. Berdasarkan informasi tersebut peneliti dapat mengganti ataupun merevisi item-item dimaksud. Bagi peneliti yang menginginkan, pengujian terhadap item dapat dilakukan dengan mengkorelasikan item dengan skor total pada unsur. Hasil uji validitas terhadap variabel Penempatan pegawai (X) adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1











Sumber : Hasil Pengolahan Data,2019
Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran bahwa uji instrumen untuk Variabel Penempatan pegawai menunjukkan bahwa semua pernyataan valid, sehingga semua data bisa dilanjutkan ke analisis berikutnya. Uji validitas untuk variabel Y (kinerja pegawai) yang terdiri dari 10 item pernyataan semuanya valid. Hasil perhitungan dijelaskan pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2












Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019
Suatu item dikatakan valid apabila nilai r atau nilai korelasi antara skor item dengan totalnya menunjukkan koefisien yang signifikan, dikatakan signifikan apabila nilai rtabel dari item lebih kecil dari nilai rhitung. Nilai rtabel mengacu pada tabel r untuk korelasi product moment dan ditentukan besarnya = 0.05 dan n = 62. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai rtabel = 0.278, apabila terdapat pernyataan item yang tidak valid maka data yang didapat tidak bisa digunakan untuk analisis selanjutnya.
1.2.2.	Uji Reliabilitas Kuesioner
		Hasil penelitian tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian instrumen pada penelitian ini adalah kuesioner, sehingga data yang diperoleh dari responden akan diuji kualitas datanya dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
	Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil  pengukuran  relatif  konsisten  apabila  pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi dengan kata lain  bahwa reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat  dipercaya atau dapat diandalkan, bila alat pengukur tersebut digunakan dua kali atau lebih  untuk  mengukur  gejala  yang  sama,  dan  hasil  pengukuran  yang diperoleh relatif konsisten.
Setiap instrumen seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama unsur yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah. Untuk menghitung koefisien reliabilitas digunakan teknik belah dua (split half) dengan model matematisnya sebagai berikut :

dengan : 	ri = reliabilitas dan 
rb = korelasi antara belahan ganjil dan belahan genap.
Berdasarkan hasil perhitungan data dengan menggunakan rumus tersebut, maka diperoleh keputusan koefisien reliabilitas dari masing-masing variabel sebagai berikut:
Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
No	Variabel Penelitian	Reliabilitas	*) Rujukan	Keputusan
1	Penempatan pegawai (X)	0.900	+0.89 - +1.00	Sangat Reliabel
2	Kinerja pegawai  (Y)	0.940	+0.89 - +1.00	Sangat Reliabel
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019
*) Balian (2348) dalam Soehartono (2004: 85) mengemukakan pedoman interprestasi nilai berdasarkan  koefisien reliabilitas, yaitu sebagai berikut :
+0.89 - +1.00		:	luar biasa bagus/ luar biasa reliabel
+0.85 - +0.88		:	sangat bagus/sangat reliabel
+0.80 - +0.84		:	bagus/reliabel
+0.70 - +0.79		:	cukup reliabel
Kurang dari 0.70	:	kurang reliabel
Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian mempunyai nilai reliabilitas yang sudah reliabel. Keputusan hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan untuk mengukur seluruh item dari variabel penempatan pegawaidan kinerja pegawai, sebagaimana telah dioperasionalisasikan pada operasionalisasi variabel dapat diterima keterandalan atau kekonsistenannya.
1.2.3.	Deskripsi Hasil Penelitian
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel penempatan pegawai sebagai variabel bebas yang diberi simbol X dan kinerja pegawai sebagai variabel tidak bebas, yang diberi simbol Y.Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis variabel penempatan pegawai yang diperkirakan mempunyai pengaruh besar terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar.
1.2.4.	Variabel Penempatan Pegawai
Penempatan pegawaiini terdiri dari empat unsur yaitu prestasi akademik, pengalaman bekerja, kesehatan fisik dan mental serta persyaratan jabatan. Setiap unsur diwakili oleh beberapa indikator yang dibagi lagi menjadi beberapa item pernyataan. Untuk mengetahui kondisi variabel penempatan pegawai, maka dilakukan pengukuran dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 9 pertanyaan, masing-masing disertai lima kemungkinan jawaban yang harus dipilih dan dianggap sesuai menurut responden.
1.2.5.	Unsur Pengalaman Bekerja
Unsur pengalaman bekerja yang dimiliki oleh pegawai merupakan unsur kedua dari penempatan pegawai, dan unsur ini diwakili oleh dua item pernyataan. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang mengacu pada kuesioner, diperoleh skor rentang nilai data untuk unsur pengalaman bekerja yang dimiliki para pegawai yang diwakili oleh 2 item pertanyaan untuk 62 responden.
1.2.6.	Pembahasan Secara Simultan pengaruh Penempatan Pegawai (X) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom     Kota Banjar.
Hasil perhitungan statistik dengan mepergunakan SPSS diperoleh bahwa variabel penempatan pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar57.2% (0.572) Penempatan pegawai yang terdiri dari unsur prestasi akademis, pengalaman kerja, kesehatan fisik dan mental dan persyaratan jabatan yang berpengaruh cukup kuat terhadap kinerja pegawai yang terdiri dari prinsip kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan dan komunikasi.
Berdasarkan data tersebut maka sifat penempatan pegawai pada lingkungan kerja di Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar memberikan sumbangsih terhadap semakin meningkatnya kinerja pegawai di lembaga ini disamping pengaruh lainnya. Memperhatikan permasalahan dibidang kepegawaian tersebut, penempatan dan kemampuan pegawai merupakan bagian dari proses administrasi kepegawaian yang menuntut perhatian dari pimpinan organisasi. Berbicara tentang penempatan pegawai berarti berbicara penempatan pegawai yang sesuai dengan keinginan dan keterampilan serta kernampuan pegawai yang bersangkutan, atau kualifikasinya dengan harapan gairah kerja dan kedisiplinan akan lebih baik, serta efektif dalam menunjang terwujudnya tujuan organisasi. 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar dituntut untuk dapat menyiapkan masyarakat yang kondisional siap menghadapi perubahan-peubahan ini, dalam hal wawasan, sikap, perilaku, keterampilan dan pengalaman, melalui penempatan pegawai yang sesuai dengan latar belakang pendidikan dan memahami  pembudayaan masyarakat. Tujuannya adalah untuk mewujudkan: (1) kesiapan SDM yang mempunyai kemampuan dan keahlian dalam mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi maju yang diperlukan era sekarang, (2) Melakukan pengenalan, penerapan, dan pengembangan iptek canggih tanpa mengasingkan mereka dari jati diri dan kepribadiannya, (3) kesiapan masyarakat dalam bereaksi secara proporsional tata nilai baru yang merupakan ikutan proses transformasi tersebut, yang tidak sejalan dengan keyakinan agama, serta moral dan jati diri bangsa, (4) kesiapan masyarakat dalam trnsformasi dan memasuki budaya industrial dan informatikal, khususnya yang berkaitan dengan wawasan, sikap, mentalitas,dan nilai-nilai baru dalam suatu masyarakat teknologi, industrial serta masyarakat informatikal.
1.2.7.	Pembahasan Secara Parsial Penempatan Pegawai (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa variabel penempatan pegawai secara konseptual terbangun dari 4 (empat) unsur, yaitu  persyaratan akademis, persyaratan pengalaman, persyaratan kesehatan fisik dan mental dan persyaratan jabatan. Berdasarkan hasil uji statistik, keempat unsur tersebut telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar.
XVII.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana dijelaskan sebelumnya pada bab IV, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut :
1.	Secara simultan penempatan pegawai memberikan pengaruh cukup besar dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penempatan pegawai masih dominan dan menentukan terhadap peningkatan kinerja pegawai padaPerusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar. Disamping itu kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjarternyata tidak hanya dipengaruhi oleh penempatan semata , akan tetapi ada variabel lain yang juga ikut mempengaruhinya antara lain perilaku birokrasi dan disiplin kerja.
2.	Penempatan pegawai secara parsial telah mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar. Hal tersebut tercermin dari hasil penelitian bahwa penempatan pegawai di ukur melalui prestasi akademis, pengalaman bekerja, kesehatan fisik dan mental dan persyaratan jabatan secara operasional belum sepenuhnya berjalan dengan efektif, sehingga berimplikasi pada kinerja pegawai. Adapun unsure penempatan pegawai yang besar pengaruhnya adalah kesehatan fisik dan mental, sedangkan yang paling kecil adalah unsure persyaratan jabatan.
XVIII.	Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan pengaruh penempatan pegawai terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar berikut ini peneliti kemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan rekomendasi, baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang terkait dengan kajian administrasi publik maupun rekomendasi bagi institusi dalam hal ini Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar. Saran-saran yang dimaksud, antara lain :
1.2.1.	Saran Akademik
Perlu dilakukan penelitian lanjutan berkaitan dengan fenomena rendahnya kinerja pegawai yang dikaitkan dengan penempatan pegawai ditinjau perspektif ilmu administrasi public dan kebijakan publik. Oleh karena itu disarankan kepada penelitilian untuk dapat melakukan penelitian lanjutan dalam lokus yang berbeda.
1.2.2.	Saran Praktis
1.	Untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar, disarankan kepada pimpinan agar penempatan pegawai ini sebaiknya lebih mendapat perhatian yang sungguh-sungguh, artinya tidak hanya dijadikan formalitas semata, tetapi benar-benar dapat diwujudkan atau diimplementasikan dalam kegiatan organisasi secara keseluruhan. 
2.	Unsur persyaratan jabatan dalam penempatan pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anom Kota Banjar dapat menjadi prioritas utama untuk dilaksanakan oleh pimpinan. Artinya pimpinan betul-betul mengedepankan golongan dan kepangkatan dalam menjalankan penempatan pegawainya. Dengan demikian, pegawai dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya. 
1.2.3.	Saran Kebijakan 
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3.	Faktor Kesehatan Fisik dan Mental
4.	Persyaratan Jabatan





Mitchell dalam Sedarmayanti (2001:75)

1.	Kualitas kerja.
2.	Ketepatan waktu.
3.	Inisiatif.
4.	Kemampuan.
5.	Komunikasi.

Siswanto (2007:88)
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